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ABSTRACT

This research is motivated by the geographical conditionns of indonesia in the Ring
of Fire area, which requires the systematic integration of disaster education from an
early ago. Phenomena in the field show that elementary school students’
understanding of disaster mitigation is often still abstract and difficult to internalize
due to delivery methods that tend to be monotonus and conventional. The main
purpose of this study is to analyze the effectiveness of the use of flashcard media
in improving cognitive understanding and building the mental readiness of grade IV
elementary school students in facing the threat of earhquakes. The research
method applied is qualitative descriptive to provide a systematic overview of the
learning phenomenon at SD Negeri 1 Muktisari Banjar city. Data collection was
carried out through participatory observation techniques, in- depth interview with
homeroom teachers, and documentation studies. The validity of the data is ensured
through triangulation and membercheck techniques to ensure the objectivity of the
findings. The results of the study revealed that the use of flashcard media was able
to bridge the limitations of space and physical simulation facilities in schools.The
visual and interactive characterististics of these media have proven to be effective
in accelerating the undertanding of techning terms as well as complex safety
procedures through multisensory stimulation. The integration of this media in the
learning procesess was found to be able to increase the active involvement of
students compared to the use of conventional text. The positive impact resulting
from this intervention is the formation of self- efficacy and a solid mental foundation
in stundents. Through a clearer understanding of risk, students feel more
empowered to take calmly and measurable self-rescue actions, so that the rist of
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psychological trauma due to disasters can be optimally suppressed from an early
age.

Keywords: flashcard media, earthquake preparedness, elementary school,
disaster education

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi geografis Indonesia yang berada di
wilayah Ring of Fife, yang menuntut adanya integrasi pendidikan kebencanaan
yang sistematis sejak usia dini. Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa
pemahaman siswa sekolah dasar terhadap mitigasi bencana sering kali masih
bersifat abstrak dan sulit diinternalisasi akbat metode penyampaian yang
cenderung menonton dan konvensional. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis efektivitas penggunaan media flashcard dalam meningkatkan
pemahaman kognitif serta membangun kesiapan mental siswa kelas IV sekolah
dasar dalam menghadapi ancaman gempa bumi. Metode penelitian yang
diterapkan adalah deskriptif kualitatif untuk memberikan gambaran sistematis
mengenai fenomena pembelajaran di SD Negeri 1 Muktisari kota Banjar.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi partisipatif, wawancara
mendalam terhadap guru wali kelas, dan study dokumentasi. Keabsahan data
dipastikan melalui teknik triangulasi dan membercheck untuk menjamin objektivitas
temuan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan media flashcard
mampu menjembatani keterbatasan ruang dan fasilitas simulasi fisik di sekolah.
Karakteristik visual dan interaktif dari media ini terbukti dalam mempercepat
pemahaman istilah teknis serta prosedur keselamatan yang kompleks melalui
stimulasi multisensori. Integrasi media ini dalam proses pembelajaran ditemukan
mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dibandingkan dengan penggunaan
teks konvensional. Dampak positif yang dihasilkan dari intervensi ini adalah
terbentuknya efikasi diri dan ponadasi mental yang kokoh pada siswa. Melalui
pemahaman risiko yang lebih jernih, siswa merasa lebih berdaya untuk mengambil
tindakan penyelamatan diri secara tenang dan terukur, sehingga risiko trauma

psikologis akibat bencana dapat ditekan secara optimal sejak dini.
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Kata kunci: media flashcard, kesiapsiagaan gempa, sekolah dasar, pendidikan

kebencanaan

A. Pendahuluan

Indonesia yang terletak di wilayah

Ring of fire, menuntut integrasi

pendidikan kebencanaan yang
sistematis dalam kurikulum pendidikan
formal (Amelia et al., n.d.). Fenomena
yang diamati di lapangan menunjukkan
bahwa pemahaman siswa mengenai
mitigasi bencana seringkali masih
bersifat abstrak dan sulit diinternalisasi
karena metode penyampaian yang
cenderung menonton (Rahman & Fuad,
2023). Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru wali kelas IV, ditemukan
bahwa efektivitas pembelajaran sangat
bergantung pada penggunaan media
yang mampu mengombinasikan aspek

visual dan interaktif.

Hal ini selaras dengan karakteristik
perkembangan kognitif anak usia
sekolah dasar yang berada pada fase
operasional konret, dimana mareka
membutuhkan representasi nyata untuk
memahami fenomena yang kompleks.
Penggunaan flashcard muncul sebagai
solusi

strategis yang tidak hanya

berfungsi sebagai alat bantu visual,

tetap juga sebagai instrumen untuk
keterlibatkan aktif

dan motivasi

meningkatkan
(engagement) belajar
siswa (Setyaningrum & Nurhayati,
2021). Secara teoritis, integrasi media
interaktif dalam model pembelajaran
inovatif terbukti mampu memperkuat
retensi kongnitif siswa melalui stimulasi
multisensori (Candra, 2025). Meskipun
metode simulasi fisik sering di anggap
dianggap sebagai cara tercepat untuk
melatih kesiapan, fakta di lapangan
menunjukan adanya kendala signifikan
berupa keterbatasan ruang kelas dan
minimnya perlengkapan
(Muzakki, 2021).

pendukung

Dalam kondisi nyata, flashcard dan

kuis  interaktif  berperan  sebagai
jembatan untuk membangun
pemahaman teorites dan kesiapan

mental sebelum siswa terjun ke simulasi
lapangan yang lebih kompleks (A. Gafar
Hidayat & Tati Haryati, 2023). Media
flashcard memiliki keunggulan
kompetitif dibandingkan media teks
praktik  fisik

langsung. Dibandingkan dengan teks,

konvensional maupun

822



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

flashcard menawarkan visualisasi yang
mempercepat pemahaman istilah teknis
kebencanaan yang seringkali sulit di
pahami oleh anak-anak (Riadoh, 2024).
Efektivitas media berbasis kartu ini di
dukung oleh teori Dual coding yang
yang
disampaikan melalui teks dan gambar

menyatakan bahwa informasi
secara bersamaan akan lebih mudah di
sementara itu,
fisik

yang memerlukan ruang luas, flashcard

ingat oleh otak

dibandingkan dengan simulasi

menawarkan fleksibilitas implementasi
di dalam ruang kelas yang terbatas
(Diani & Wulandari, 2025).

Lebih jauh lagi, pemahaman terhadap
konteks bencana di anggap jauh lebih
fundamental daripada sekadar latihan fisik
siswa dapat

rutin. Dengan media ini,

memvisualisasikan risiko, potensi

kekacauan dan prosedur penyelamatan

secara jernih, sehingga meminimalisir
kebingungan saat simulasi fisik dilakukan
(Mardani et al., 2021). Kesiapan mental
yang di bangun melalui pengetahuan yang
kokoh pada akhirnya akan melahirkan sikap
positif dan kepercayaan diri. Hal ini sejalan
dengan teoriefikasi diri yang menekanakan
pentingnya keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menghadapi situasi

darurat (Maulana, 2024).

Melalui pondasi mental yang
dibentuk oleh media interaksi, siswa
merasa lebih berdaya (empowered)
tindakan

untuk mengambil

penyelamatan diri secara tenang
dan terukur. Dampak jangka panjang
dari pendekatan ini adalah penekanan
akibat

bencana secara optimal

risiko trauma  psikologis
ancaman
(Kiran et al., 2025). Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis efektivitas penggunaan
media flashcard dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesiapan mental
siswa kelas |V terhadap bencana

gempa bumi. Hasil penelitian di

diharapkan  memberikan  manfaat
praktis bagi pendidik dalam menyusun
steategi mitigasi bencana yang adaptif
terhadap keterbatasan fasilitas
sekolah serta memperkaya literatur
pendidikan kebencanaan (Nurdiawati

et al., 2024).

B. Metde Penelitian

Pendekatan deskriptif  kualitatif
digunakan untuk memberikan
gambaran sistematis fenomema

pembelajaran kesiapsiagaan gempa

bumi melalui media flashcard pada
siswa kelas IV SD Negeri 1 Muktisari
Kota Banjar. Sebelum penelitian yang

diadakan pada tanggal 17 Desember
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2025 yaitu study pendahuluan dilakukan

untuk memahami konteks sekolah

dasardan menyusun rencana penelitian

yang tepat.
Populasi adalah seluruh siswa
kelas IV dan sensus digunakan

sehingga seluruh 30 siswa serta satu
guru wali kelas dijadikan narasumber.
Fokus penelitian  ditujukan pada
interaksi siswa, pembangunan kesiapan
mental melalui flashcard, konteks
sekolah, dan kendala lapangan. Tiga

teknik pengumpulan data digunakan

diantaranya  seperti  observasi
keterlibatan siswa, respon
psikologis,dan interaksi dengan
pendukungan catatan lapangangan,

wawancara mendalam untuk menggali

informasi tentang perencanaan
pembelajaran dan efektivitas flashcard
dengan perekaman suara yang telah
bukti

berupa foto flashcard , keakuratan dan

disetujui, seta dokumentasi

keandala data dipastikan melalui

tringulasi dan membercheck hasil

analisis kepada guru wali kelas.

Persetujuan tertulis dari kepala
sekolah, orang tua siswa, dan guru wali
studi

informasi

kelas diperoleh sebelum

pendahuluan, dan semua

serta dokumentasi dijaga kerahasiaan.

Analisis data dilakukan dengan

studi

pendahuluan dan inti melalui tiga tahap

menggabungkan temuan

di antaranya reduksi data
disederhanakan dari catatan , transkip
dan dokumentasi penyajian data dalam

bentuk deskripsi naratif serta penarik

kesimpulan dilakukan untuk
mendeskripsikan kontribusi flashcard
dalam memperkuat retensi kognitif,

kepercayaaan diri, dan penekanan

risiko terauma psikologi siswa.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara
dengann salah satu guru wali kelas 1V,
diperoleh gambaran yang relevan

mengenai aspek pembelajaran
kesiapsiagaan gempa bumi di sekolah
dasar. Guru mengungkapkan bahwa
media pemelajaran yang efektif bagi
siswa kelas IV adalah kombinasi
antara visual dan interaktif. Hal ini
karakteristik

sejalan dengan

perkembangan kognitif anak usia
sekolah dasar yang membutuhkan
reprentasi konkret untuk memahami

fenomena absterak.

tidak

bantu

Penggunaan  flashcard

hanya berfungsi sebagai alat
visual, tetapi juga sebagai media yang
mampu meningkatkan keterlibatan aktif
siswa

dan motivasi belajar secara
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signifikan. Hal ini terbukti efektif dalam

meningkatkan hasil belajar melalui
integrasi model pembelajaran inovasi
yang memperkuat retensi  kognitif
(Candra, 2025). Meskipun simulasi fisik
sering dianggap sebagai metode
tercepat, kendala keterbatasan ruang
kelas dan perlengkapan seringkali
menjadi  penghambat implementasi.
Dalam konteks ini, penggunaan

flashcard dan kuis interaktif berperan

sebagai solusi strategi untuk
membangun pemahaman teoritis dan
mental sebelum beralih ke simulasi

lapangan.

Media

keunggulan kompetitif yang signifikan

flashcard memiliKi
dibandingkan media pembelajaran lain
dalam konteks kesiapsiagaan bencana
di sekolah dasar. Dibandingkan dengan
media teks , media flashcard
menawarkan keunggulan dalam aspek
visualiasai yang mempercepat proses
pemahaman bahasa dan istilah teknis
bencana. Selain itu, dibandingkan
dengan dengan simulasi fisik langsung
yang sering terhambat oleh ruang kelas
yang

perlengkapan,

sempit dan minimnya
media flashcard hadir
sebagai solusi yang fleksibel (Riadoh,

2024).

Pemahaman terhadap konteks
bencana jauh lebih penting daripada
fisik Media

flashcard memungkinkan siswa untuk

sekedar latihan rutin.
memvisualisasi risiko kebingungan dan
kekacauan saat simulasi fisik dilakukan
di kemudian hari. Menunjukkan bahwa
kesiapan mental yang di bangun
melalui pengetahuan yang kuat akan
melahirkan sikap positif dan
kepercayaan diri. Dengan membangun
pondasi mental yang kokoh melalui
media interaktif, siswa merasa lebih
berdaya unntuk mengambil tindakan
penyelamatan diri secaratenang dan
terukur, sehingga risiko trauma
psikologis akibat ancaman bencana

dapat ditekan secara optimal (Kiran et

al., 2025).
E. Kesimpulan

Penggunaan media flashcard
memiliki potensi besar sebagai solusi
adaktif

pemahamaman dan Kkesiapsiagaannya

dalam meningkatkan
siswa kelas IV sekolah dasar terhadap
bencana gempa bumi. Dalam kontekas
indonesia yang berada di cincin api dan
keterbatasan fasilitas serta metode
pembelajaran yang mononton di sekolah
dasar, flashcard muncul sebagai media
yang efektif karena mampu memenuhi

karakteristik perkembangan kognitif
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siswa melalui visualisasi dan
interaktivitas.
Selain mempermudah

pemahaman istilah teknis dan risiko
gempa  bumi, media ini  juga
membangun kesiapan mental , efikasi
diri, dan rasa berdaya siswa untuk
mengambil tindakan penyelamatan diri
secara tenang. Hasil analisis efektivitas
media flashcard yang akan diperoleh
diharapkan dapat memberikan kontribusi
praktis bagi pendidik dalam menyusun
strategi mitigasi bencana yang optimal
serta memperkaya literatur kebencanaan

di tingkat sekolah dasar.
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